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2.1. Tinjuan Pustaka

Usman Ependi, dkk (2019). dalam penelitiannya yang berjudul
"SYSTEM USABILITY SCALE VS HEURISTIC EVALUATION: A
REVIEW" menjelaskan Heuristic evaluation (HE) adalah pengujian yang
mengikutsertakan ahli pada proses pengerjaannya dan system usability scale
(SUS) ialah pengujian yang mengikutsertakan pengguna akhir (end user)
pada proses pengerjaannya. System usability scale (SUS) terdapat tiga sudut
pandang dalam menentukan hasil dari perhitungan yaitu acceptability, grade
scale, serta adjective rating. Terdapat tiga tingkatan pada Acceptability yaitu
not acceptable, marginal (rendah dan tinggi), serta acceptable. Sedangkan
grade scale terdiri dari A, B, C, D dan F.

Abdurrahman Sidik, S.Sn, M.Ds (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul "Penggunaan System Usability Scale (SUS) dalam Evaluasi Website
Berita Mobile system Usability Scale (SUS) serta menguji validitas serta
mereliabilitas dari SUS ini sampai bisa diterapkannya dalam memberikan
nilai dari fungsi serta kegunaan pada website berita mobile. Mengetahui
kepopuleran DetikCom merupakan website berita mobile di Indonesia,
sebagai sample objek dari SUS ini peneliti menunjuk DetikCom. Subjek
penelitian ini berjumlah 55 orang (N=55) denganl8 tahun usia minimum
serta usia maksimalnya adalah 35 tahun. Hasil reliabilitas serta validitas SUS

menunjukkan jika kuesioner SUS mempunyai tingkat reliabilitas cukup baik.
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Ika Aprilia H.N. dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengujian Usability Website Menggunakan System Usability Scale”
merupakan pengujian terhadap website pemerintah kota Tegal, untuk dapat
mengukur efektivitas, evisiensi dan kepuasan pengguna. Data diperoleh
dengan menyebarkan kuesione System Usability Scale (SUS)

Usman Ependi, dkk (2017) dalam penelitian yang berjudul “System
Usability Scale Antermuka Palembang Guide Sebagai Media Pendukung
Asian Games XVII”  System Usability Scale di jadikan alat bantun
alternative untuk masyarakat agar dapat memudahkan dalam mencari sarana
prasarana yang di butuhkan terkait Asian Games.

Yani Nurhadriyani, dkk (2013) dalam penelitian yang berjudul
“Pengujian Usability untuk Meningkatkan Antarmuka Aplikasi Mobile”
pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aplikasi mobile apakah sudah

memenuhi kebutuhan pengguna atau belum.

Profil SMKN 1 Ponorogo

SMK Negeri 1 Ponorogomerupakan sekolah yang berbasisi kejuruan,
dahulu berdiri tanggal 01 Januari 1969. Bermula berdirinya sekolah ini adalah
sekolah cabang/filial dari SMEA Madiun dulu bernama SMELA (Sekolah
Menengah Lanjutan Atas) Madiun. M. Soedarman, BA merupakan kepala
sekolah pertama, dimana beliau ini merupakan kepala sekolah pembantuan
dari Madiun. Beradadi Jalan Jenderal Sudirman no. 10 merupakan sekolah
dengan bangunan model China, dimana pada jaman dulu dinamakan tanah

gendom. Tahun 1969 SMELA kemudian menjadi SMEA, dan disahkan



2.3.

menjadi sekolah negeri di tanggal 04 Mei 1974. Kemudian dirubah kembali
jadi SMK. Beberapa daftar yang pernah menjadi di SMK N 1 Ponorogo :
a. Tahun 1969-1988 dipimpin oleh M. Soedarman, BA
b. Tahun 1989-1990 dipimpin oleh Drs. Moch. Solechan
c. Tahun 1991-1998 dipimpin oleh Moesono Sarbini
d. Tahun 1999-2000 dipimpin oleh Soebandi, BA
e. Tahun 2000-2005 dipimpin oleh Drs. Luluk Nugroho W.L
f.  Tahun 2006-2007 dipimpin oleh Drs. Dwikorahan di Meinanda, MM
g.  Tahun 2007-2014 dipimpin oleh Drs. Mustari, MM
h. Tahun 2015- sekarang. Dipimpin oleh Drs. Udi Tyas Arinto

Jurusan yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan ini adalah Tata
Buku, Tata Usahadan Tata Niaga. SMK ini mengalami perubahan pada
tanggal 7 april 1997 dari SMKTA menjadi SMK namun adanya perubahan
tata kerja di SMK maka SMEA Negeri 1 Ponorogo diganti jadi SMK Negeri

1 Ponorogo yang berlaku sejak 2 juni 1997.

Usability

Nielsen (2012) menjelaskan usability merupakan kelengkapan kualitas
yang bisa memberikan nilai seberapa gampang antarmuka pemakai
digunakan. Antarmuka diciptakan dengan baik bisa mengembangkan
interaksi yang gampang serta natural diantara pemakai dengan sistem (Stone
et al., 2005), meningkatnya kepuasan pemakai (Tan and Wei, 2006), serta
bisa menjadikan pemakai kembali mengunjungi website (Marcus, 2002).

Sedangkan antaramuka yang diciptakan dengan tidak baik akan menciptakan
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rasa frustasi serta rasa tidak puas, serta menghabiskan 40% kunjungan ulang
pemakai (Stone et al., 2005; Marcus, 2002).

Tiga aspek keharusan dari ukuran usability (ISO, 1998), sebagai berikut

1. Efektivitas
Efektivitas mengambarkan tingkat akurasi serta kesempurnaan pengguna
mencapai dalam menjalankan tugas tertentu.

2. Efisiensi
Efesiensi mengambarkan penggunaan sumber daya yang berkaitan
dnegan akurasi serta kesempurnaan pengguna dalam mencapai saat
menjalankan tugas.

3. Kepuasan
Kepuasan mengambarkan pengguna merasakan kebebasan dari rasa yang
tidak nyaman serta menunjukkan perilaku positif pada pengguna produk.

System Usability Scale (SUS)

System  Usability Scale (SUS) adalah kuesioner yang bisa
dimanfaatkan dalam mengukur usability sistem komputer menurut sudut
pandang subyektif pengguna (Brooke, 2013). John Brooker sejak tahun 1986
mengembangkan SUS. Keunggulan dari SUS, antara lain:

1. SUS bisa digunakan dengan gampang, karena hasil yang berupa 0—100

2. SUS sangat gampang dipakai, tidak memerlukan perhitungan yang sulit
3. SUS tersedia secara gratis, tidak memerlukan biaya tambahan (Garcia,

4. SUS terbukti valid serta reliable, walau dengan ukuran sampel yang kecil

Kuesioner SUS terdiri dari 10 pertanyaan yaitu:



2.5.

Saya akan sering menggunakan/mengunjungi situs ini

2. Saya menilai situs ini terlalu kompleks (memuat banyak hal yang tidak
perlu)

3. Saya menilai situs ini mudah dijelajahi

4. Saya membutuhkan bantuan teknis untuk menggunakan/menjelajahi
situs ini

5. Saya menilai fungsi/fitur yang disediakan pada situs ini dirancang dan
disiapkan dengan baik

6. Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi pada situs ini

7. Saya merasa kebanyakan orang akan mudah menggunakan/menjelajahi
situs ini dengan cepat

8. Saya menilai situs ini sangat rumit untuk dijelajahi

9. Saya merasa sangat percaya diri menjelajahi situs ini

10. Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya dapat menjelajahi situs ini
dengan baik

Website

Web atau website bisa adalah kumpulan beberapa laman dalam

sebuah halaman yang berisi infomasi kedalam bentuk data digital, yang

berupa text, video, gambar, audia bahkan animasi yang lain, dimana semua

itu tersaji dan dapat diakses dengan jarigan internet, detailnya website

merupakan halaman-halaman yang isinya adalah tampilan oleh browser

seperti Mozilla Firefox, Google Chrome ataupun yang lain, sedangkan
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internet merupakan jaringan yang dimanfaatkan untuk mengirim informasi
pada website. (Rosa A.S, M.Shalahuddin, 2014)

Aplikasi web dirancang memakai tools seperti ASP, PHP, JSP.
Menggunakan jaringan internet yang mudah membuat banyak perusahan
memilih aplikasi ini. Selain mudah dalam merilis aplikasi terbaru, aplikasi
menjadi mudah untuk dijagkau pemakainya dimanapun mereka berada.
Sebagai implikasinya, aplikasi web bisa dimanfaatkan dalam menyampaikan
layanan informasi atapun media dalam menjalankan transaksi jual beli.

(Abdul Kadir, 2014)

Kuesioner
Kuesioner adalah  sebuah alat yang dimanfaatkan dalam
mengumpulkan data dengan cara diberikan atau disebar daftar dari
pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan harapan responden dapat
memebrikan respon dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tersebut.
(Umar, 2003). Pembuatan kuisioner memiliki tujuan pokok, yaitu :
1. Mendapat informasi yang relevan dengan tujuan sebagai bahan untuk
melaukan survei.
2. Mendapat informasi dengan validitas dan reliabilitas setinggi mungkin.
Seharusnya kuisioner memiliki masalah yang bisa diselesaikan,
sehingga isi dari kuisioner bisa berupa (Arikunto,1998) :
1. Pertanyaan yang berkaitan dengan fakta. Berisi pertanyaan-pertanyaan

yang berkaitan dengan fakta yang dikuasai oleh responden. Pertanyaan



bisa saja yang berhubungan dengan responden, misalnya fakta mengenai
miliknya, mengenai luas tanah garapannya, mengenai produksi.
Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat. Pertanyaan yang berkaitan
dengan pendapat secara relatif lebih sulit dijawab oleh responden,
dibandingkan dengan pertanyaan tentang fakta. Pertanyaan yang
berkaitan dnegan fakta tidak memerlukan pemikiran dari responden.
Pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi diri. Menyangkut cara
responden memberikan nilai  tentang perilakunya sendiri ketika
berhubungan dengan orang lain. Misal pertanyaan terkait nilai atau
frekuensi ~ selama  mengunjungi keluarganya serta bagaimana

berpengaruhnya kunjungannya terhadap keluarga lain.

2.7. Skala Sikap

Skala sikap adalah salah satu jenis dari tipe skala sebagai alat ukur

yang dipakai untuk pengukuran sikap. Jenis-jenis skala sikap yang perlu

dilihat didalam penelitian yaitu (Singarimbun dan Efendi, 1989):

1.

Skala Likert

Skala Likert sebagai alat ukur sikap, pendapat serta persepsi seseorang
atau sekelompok terkait dengan kejadian atau gejala sosial.

Skala Guttman

Skala Guttman adalah skala kumulatif  yang terdapat beberapa
pertanyaan yang berurut secara hierarkis untuk melihat sikap tertentu
seseorang.

Skala Diferensial Semantik
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Skala diferensial semantik diisi dengan serangkaian karakteristik bipolar
(dua kutub), misalnya panas-dingin, popular-tidak popular, baik-tidak
baik, dan sebagainya.

4. Rating Scale
Rating scale berupa data yang belum matang berupa angka kemudian
dianalisa kedalam pengertian kualitatif.

5. Skala Thurstone
Skala Thurstone menginginkan responden dalam menentukan pertanyaan
yang disetujui ~ dari ~ pertanyaan-pertanyaan  yang menyimpan
pandangan yang tidak sama. Secara umum setiap item memiliki asosiasi
nilai diantara 1 sampai dengan 10, tetapi responden tidakmengetahui
nilai-nilai tersebut. Penyampaian nilai ini sesuai dalam jumlah tertentu

pertanyaan terpilih oleh responden terkait angket.

2.8. Validitas
Validitas dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan serta
kecermatan sebuah alat ukur dalam menjalankan fungsi ukurnya (Azwar,
2011).

Menurut Sugiyono (2003) membagi validitas alat ukur menjadi dua
besar yaitu validitas dalam dan validitas luar. Validitas dalam dibagi lagi
menjadi dua yakni validitas isi dan validitas konstruk. Agar menjadi valid,
maka validitas-validitas inilah harus di uji. Sementara dalam praktik

membagi validitas alat ukur harus diuji menjadi tiga yaitu validitas isi,
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validitas konstruk dan validitas kriterium atau validitas prediksi (Machfoedz,

2007).

1.

Validitas isi

Validitas isi ialah isi atau bahan yang di uji atau di tes relevan sesuai
kemampuan, pengetahuan pembelajaran pengalaman atau latar belakang
orang yang di uji ( Nasution, 2006).

Validitas konstruk

Validitas konstruk ialah disamping pertanyaan — pertanyaan kedalam
instrument itu benar-benar mewakili konsep akan diukur variabelnya
sesuai landasan teori dan definisi operasionalnya. Sehingga validitas
konstruk menekankan pada konstruksi pertanyaan satu dengan yang
lainnya mempunyai hubungan erat satu sama yang lainnya. Pertanyaan
satu dengan lainnya atau pokok — pokok yang ditanamkan kedalam
instrument satu sama lainnya bergayut atau relevan, erat kaitannya
(Machfoedz, 2007).

Validitas kritertum

Validitas kriterium atau validitas prediktif ialah adanya kesesuaian
antara ramalan (prediksi) terkait dengan kelakuan seseorang dengan
kelakuannya yang nyata ( Nasution, 2006).

Dilakukannya uji coba unstrument kepada responden untuk menguji

sebuah validaitas. Menjadi hal yang lazim secara ilmiah jika uji coba

instrument sebaiknya paling sedikit responden berjumlah 30 responden,

dengan ciri responden uji coba harus mirip ciri — cirinya dengan ciri

responden penelitian. Alasan jumlah 30 responden karena kaedah umum
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penelitian, jumlah 30 responden ialah batasan jumlah antara sedikit dan

banyak (Machfoedz, 2007).

Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menjadi petunjuk sejauh mana alat
pengukur bisa dipercaya ataupun bisa diandalkan. Berarti hal ini
mengambarkan hasil pengukuran itu sejauh mana, tetap konsisten bila
terhadap gejala yang sama dilakukan pengukuran dua kali atau lebih.
( Notoadmodjo, 2010)

Pengukuran yang mempunyai reliabilitas tinggi merupakan
pengukuran yang reliable. Meskipun reliabilitas mempunyai berbagai nama
lain seperti keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi,
dan sebagainya, tetapi ide pokok tertanam kedalam konsep reliabilitas yaitu
hasil dari pengukuran yang bisa dipercaya sejauh mana. (Azwar, 2011).
Jenis — jenis uji reliabilitas yaitu:

1. Korelasi Item-Total
Korelasi  item-total  (item-total  correlation) menilai  dengan
mengorelasikan masing-masing item dan juga total dari pengukuran,
minus item terkait dari konsistensi internal sebuah alat ukur. Karena
dikurangi dengan item yang bersangkutan, maka korelasi item-total
disebut juga korelasi item-sisa (item-rest correlation) (Murti, 2011).

2. Reliabilitas Belah-Paroh
Reliabilitas  belah-paroh (split-half reliability) melakukanpenilaian

dengan  konsistensi internal (homogenitas) alat ukur dengan cara
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melakukan pembagian item-item secara acak ke dalam dua bagian alat
ukur, kemudian melakukan relasi kedua bagian tersebut. Prinsipnya, jika
alat ukur memiliki konsistensi internal, maka kedua bagian akan
berkorelasi tinggi. Penunjukan item dengan cara acak memiliki tujuan
agar kedua bagian alat ukur mempunyai varians yang sama, meskipun
cara tersebut tidak menjamin jika tujuan itu akan tercapai. Reliabilitas
belah-paroh disebut reliabilitas ganjil-genap (odd-even reliability) jika
item-item dibagi ke dalam kelompok ganjil dan genap (Murti, 2011).
Kuder-Richardson 20

Kuder-Richardson 20 melakukan penialian konsistensi internal item-
item kedalam sebuah alat ukur secara keseluruhan, jika item-item
pertanyaan dalam menyediakan respons dikotomi, misal benar-salah, ya-
tidak, ada-tidak (Murti, 2011).

Alpha (a) Cronbach

Alpha (a) Cronbach adalah koefisien konsistensi internal paling sering
dipakai kedalam analisis reliabilitas. Alpha Cronbach adalah perluasan
KR- 20, bisa dipakai dalam item-item dengan respons dikotomi atau
lebih. Jika alpha Cronbach dipakai untuk item-item dikotomi, maka akan
menghasilkan identik dengan KR-20. Dengan program statistik misal
SPSS serta Stata bisa terhitung oleh korelasi item-total dan alpha
Cronbach yang terbaru jika item yang menampilkan korelasi item-total
rendah terbuang. Jika item terbuang, alpha Cronbach akan meningkat,
serta homogenitas alat ukur meningkat. Tetapi perlu dipahami,

membuang item pertanyaan dapat mengancam validitas isi. Makin tinggi
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alpha Cronbach, makin baik (konsisten) alat ukur. Tetapi terdapat
keadaan di mana alpha Cronbach tinggi tidak menampilkan alat ukur
yang baik. Pertama, nilai alpha Cronbach tergantung dari besarnya
korelasi antar item serta jumlah item di dalam alat ukur. Jika jumlah
item pertanyaan alat ukur banyak, alpha Cronbach akan meningkat,

meskipun tidak berarti alat ukur tersebut baik (Murti, 2011).
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